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ABSTRAK 

 

Mutiara Aliya Natasya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 

Padang 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Namun kenyataannya, pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang masih rendah, karena model 

pembelajaran yang digunakan belum mendukung untuk mengembangkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

upaya yang dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

X AKL SMK Negeri 3 Padang selama diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan menganalisis apakah pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran langsung di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan penelitian eksperimen 

semu (Quasy Experiment) dengan rancangan penelitian Non-Equivalent Posttest 

Only Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2024/2025. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Total Sampling. 

Kelas X AKL 1 terpilih sebagai kelas eksperimen dan X AKL 2 terpilih sebagai 

kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuis dan tes pemahaman 

konsep matematis (Posttest).  

Berdasarkan hasil analisis data kuis yang diperoleh, terdapat perkembangan 

dan peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik yang dilihat dari 

peningkatan rata-rata skor kuis pada setiap indikator pemahaman konsep matematis 

selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Berdasarkan hasil 

analisis data tes pemahaman konsep matematis, hasil uji hipotesis dengan 𝛼 = 0,05 

diperoleh 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,000 sehingga tolak   𝐻0. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada yang belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran langsung di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci: 

 

Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Langsung, 

Pembelajaran Numbered Heads Together. 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur diucapkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Together Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang”. Adapun tujuan penulisan skripsi ini 

adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Departemen Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang. 

Skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik atas bimbingan, arahan, dan 

bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Armiati, M.Pd sebagai Pembimbing dan Penasehat Akademik 

yang dengan penuh kesabaran telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran 

dalam membimbing penulis selama proses penyusunan skripsi ini. Terima 

kasih atas ilmu berharga, arahan yang bijaksana, serta motivasi dan dorongan 

yang senantiasa diberikan sehingga penulis tetap bersemangat, mampu 

bangkit dari kesalahan, dan terus berusaha menjadi lebih baik. 

2. Ibu Dr. Arnellis, M.Si., dan Dr. Ibu Yulyanti Harisman, S,Si., M.Pd., Tim 

Penguji sekaligus Validator Perangkat Pembelajaran dan Instrumen 

Penelitian yang telah meluangkan waktu untuk memberikan kritik, saran, 

serta masukan berharga kepada penulis. Terima kasih atas kesediaan dan 



iii 

 

perhatian yang diberikan sehingga penulis dapat menyempurnaan karya ini 

menjadi lebih baik. 

3. Bapak Dr. Suherman, S.Pd., M.Si., Kepala Departemen Matematika dan 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang. 

4. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang telah mengajar dan mendidik dengan 

penuh rasa sabar dan ikhlas sehingga ilmu yang didapatkan di bangku 

perkuliahan dapat menjadi ilmu yang bermanfaat untuk banyak orang. 

5. Seluruh Staf Akademik Kemahasiswaan Universitas Negeri Padang dengan 

bantuan, kerjasama, dan kesabaran yang dilakukan atas kelancaran 

administrasi penulis hingga penyelesaian penyusunan skripsi ini.  

6. Bapak RDS. Deta Mahendra, S.Pd, M.M sebagai Kepala SMK Negeri 3 

Padang. 

7. Ibu Silfiani, M.Pd., Ibu Mainiwati, S.Pd., dan Bapak Ahmad Busral, S.Pd 

selaku Guru Matematika SMK Negeri 3 Padang yang telah memberikan ilmu, 

bimbingan, dan arahan kepada penulis selama di sekolah. 

8. Bapak dan Ibu Majelis Guru serta Staf Tata Usaha SMK Negeri 3 Padang. 

9. Peserta didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

10. Keluarga besar penulis yang selalu memberikan dukungan secara moril 

maupun material. 

11. Rekan-rekan Mahasiswa Pendidikan di angkatan 21. Khususnya teman-

teman Gisu Tercinta, Rossa, Vio, Ayas, Nanad, Mila, Allya, Mutia, Nadya, 

Arsyad, dan Ari. Terima kasih selalu memberikan dukungan, motivasi, selalu 

menjadi garda terdepan di masa-masa sulit penulis, dan berbagi cerita suka 



iv 
 

maupun duka. Ucapan syukur kepada Allah SWT karena telah dipertemukan 

dengan teman-teman terbaik seperti kalian. 

12. Sahabat seperjuangan penulis, Lidya Rossa Liza, S.Pd., akhirnya kita tiba di 

ujung perjalanan ini bersama, diwaktu yang sama. Terimakasih atas 

pengorbanan tulus dan bantuan yang diberikan sehingga penulis mampu 

melalui berbagai rintangan hingga akhirnya karya ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Terima kasih telah menjadi teman bertumbuh dalam segala 

keadaan, menemani langkah penulis di ruang kuliah, dalam organisasi, hingga 

melewati suka dan duka sebagai kenangan indah tak tergantikan. Tawa, 

nasihat, dan semangatmu adalah cahaya yang menyinari setiap perjalanan. 

Kamu bukan sekadar sahabat seperjuangan, melainkan bagian berharga yang 

melengkapi kisah hidup penulis. Semoga persahabatan ini tak berhenti di titik 

akhir studi, tetapi terus bersemi indah seiring berlalunya waktu. 

13. Sahabat sekaligus keluarga penulis, Reasty Amanda, S.Pd., yang sejak masa 

sekolah hingga kini selalu berbagi atap dan cerita. Hadirmu membuat setiap 

hari penuh makna dari tawa sederhana, keluh kesah di tengah lelah, hingga 

mimpi yang kita rajut bersama. Terima kasih telah menjadi rumah di 

perantauan, tempat pulang ketika penulis letih, sekaligus penguat di setiap 

langkah perjalanan. Kamu bukan hanya sahabat sekos, tetapi keluarga yang 

dianugerahkan dalam hidup penulis. Semoga kebersamaan ini terus terjaga 

dan terus bersemi indah meski langkah kita kelak berbeda arah. 

14. Teman organisasi KSR PMI Unit UNP, yang turut memberikan warna dalam 

cerita masa muda. 

15. Semua pihak yang terlibat dalam menyelesaikan skripsi ini. 



v 

 

Atas bimbingan dan dukungan Bapak, Ibu, Keluarga, serta Teman-teman, 

semoga dibalaskan oleh Allah SWT dan menjadi berkah dalam kehidupan kita. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan dari semua pihak 

untuk kesempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Padang, 15 Juli 2025 

 

 

Mutiara Aliya Natasya 

21029166 



vi 
 

DAFTAR ISI 
 

Halaman 

ABSTRAK…………………………………………………........................ i 

KATA PENGANTAR…………………………………………………….. ii 

DAFTAR ISI.……………………………………………………………... vi 

DAFTAR TABEL……………………………………………………….... viii 

DAFTAR GAMBAR……………………………………………………... ix 

DAFTAR LAMPIRAN…………………………………………………… xii 

BAB I PENDAHULUAN……………………………………………….... 1 

A. Latar Belakang Masalah……………………………………………… 1 

B. Identifikasi Masalah………………………………………………….. 15 

C. Pembatasan Masalah…………………………………………………. 16 

D. Perumusan Masalah…………………………………………………... 16 

E. Tujuan Penelitian……………………………………………………... 16 

F. Manfaat Penelitian……………………………………………………. 17 

BAB II KERANGKA TEORI…………………………………………….. 18 

A. Kajian Teori…………………………………………………………... 18 

1. Model Pembelajaran Kooperatif…………………………………. 18 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT……………………… 26 

3. Pemahaman Konsep Matematis………………………………….. 34 

4. Keterkaitan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan 

Indikator Pemahaman Konsep Matematis……………………….. 

 

38 

5. Model Pembelajaran Langsung..………………………………… 39 

B. Penelitian Relevan………………………..…………………………... 41 

C. Kerangka Konseptual………………………..……………………….. 44 

D. Hipotesis Penelitian………………………..…………………………. 47 

BAB III METODE PENELITIAN………………………..……………….. 48 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian………………………..……………... 48 

1. Jenis Penelitian………………………..…………………………. 48 

2. Jenis Penelitian………………………..…………………………. 48 

B. Populasi dan Sampel………………………..………………………... 49 

1. Populasi………………………..………………………………… 49 

2. Sampel………………………..………………………..………… 49 

C. Variabel Penelitian………………………..………………………….. 50 

1. Variabel Bebas………………………..…………………………. 50 

2. Variabel Terikat………………………..………………………… 50 

D. Jenis dan Sumber Data………………………..……………………… 50 

1. Jenis Data………………………..………………………………. 50 

2. Sumber Data………………………..……………………………. 51 

E. Prosedur Penelitian………………………..…………………………. 51 

1. Tahap Persiapan………………………..……………………….. 51 

2. Tahap Pelaksanaan………………………..……………………... 53 

3. Tahap Penyelesaian………………………..…………………….. 59 

 



vii 

 

F. Instrumen Penelitian………………………..………………………… 59 

1. Kuis………………………..………………………..…………… 59 

2. Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis……………………… 60 

G. Teknik Analisis Data………………………..………………………... 67 

1. Kuis………………………..…………………………………….. 67 

2. Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis……………………… 67 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN………………………………….. 72 

A. Hasil Penelitian………………………..……………………………… 72 

1. Deskripsi Data………………………..………………………….. 72 

2. Analisis Data………………………..…………………………… 76 

B. Pembahasan………………………..…………………………………. 108 

1. Perkembangan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Selama Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT…. 

 

108 

2. Perbandingan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol……………………………. 

 

112 

C. Kendala Penelitian………………………..…………………………... 117 

BAB V PENUTUP………………………..………………………..…...… 119 

A. Kesimpulan………………………..………………………………….. 119 

B. Saran………………………..………………………………………… 119 

DAFTAR PUSTAKA………………………..……………………………. 121 

LAMPIRAN………………………..……………………………………… 125 

 

 



viii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel     Halaman.. 

1. Persentase Skor Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 

2024/2025 ..........................................................................................  

10 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif ...........................  23 

3. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) yang Digunakan ......................................................  

 

29 

4. Keterkaitan Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

dengan Indikator Pemahaman konsep Matematis .............................  

 

38 

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung ............................  40 

6. Rancangan Penelitian The Non-equivalent Posttest Only Control 

Group Design.....................................................................................  

 

48 

7. Data Jumlah Peserta Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang 

Tahun 2024/2025 ...............................................................................  

 

49 

8. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran ..................................................  53 

9. Hasil Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba............................  63 

10. Kriteria Indeks Kesukaran Soal .........................................................  64 

11. Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba .........................  64 

12. Klasifikasi Penerimaan Soal ..............................................................  65 

13. Hasil Klasifikasi Penerimaan Soal Uji Coba Tes ..............................  65 

14. Interpretasi Reliabilitas Tes ...............................................................  66 

15. Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep Matematis ...........................  68 

16. Rata-Rata Skor Kuis Peserta Didik pada Setiap Indikator 

Pemahaman Konsep Matematis .........................................................  

 

73 

17. Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas 

Sampel ...............................................................................................  

 

74 

18. Distribusi Persentase Jumlah Peserta Didik Berdasakan Hasil Tes 

Pemahaman Konsep Matematis .........................................................  

 

75 
 

 

 



ix 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

 Gambar       Halaman.. 

1. Jawaban Peserta Didik A ...................................................................  5 

2. Jawaban Peserta Didik B ...................................................................  6 

3. Jawaban Peserta Didik C ...................................................................  7 

4. Jawaban Peserta Didik D ...................................................................  8 

5. Jawaban Peserta Didik E ....................................................................  9 

6. Kerangka Konseptual .........................................................................  46 

7. Contoh Jawaban Peserta Didik A pada Kuis I dengan Skor 1 ...........  76 

8. Contoh Jawaban Peserta Didik A pada Kuis VI dengan Skor 2 ........  77 

9. Contoh Jawaban Peserta Didik B pada Kuis I dengan Skor 1 ...........  78 

10. Contoh Jawaban Peserta Didik B pada Kuis II dengan Skor 2 ..........  78 

11. Contoh Jawaban Peserta Didik C pada Kuis II dengan Skor 1 ..........  79 

12. Contoh Jawaban Peserta Didik C pada Kuis V dengan Skor 2 .........  80 

13. Contoh Jawaban Peserta Didik D pada Kuis VI dengan Skor 2 ........  81 

14. Contoh Jawaban Peserta Didik D pada Kuis VI dengan Skor 2 ........  82 

15. Contoh Jawaban Peserta Didik E pada Kuis II dengan Skor 0 ..........  83 

16. Contoh Jawaban Peserta Didik E pada Kuis VI dengan Skor 1 ........  83 

17. Contoh Jawaban Peserta Didik F pada Kuis IV dengan Skor 1 .........  84 

18. Contoh Jawaban Peserta Didik F pada Kuis V dengan Skor 2 ..........  85 

19. Contoh Jawaban Peserta Didik G pada Kuis III dengan Skor 1 ........  85 

20. Contoh Jawaban Peserta Didik G pada Kuis IV dengan Skor 3 ........  86 

21. Contoh Jawaban Peserta Didik H pada Kuis III dengan Skor 1 ........  87 

22. Contoh Jawaban Peserta Didik H pada Kuis V dengan Skor 3 .........  88 

23. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-2 pada Soal Nomor 1 ........................................  

 

91 

24. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 1 .................................................................  

 

91 

25. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 1 .................................................................  

 

91 

26. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-2 pada Soal Nomor 2 ........................................  

 

93 

27. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 2 .................................................................  

 

93 

28. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 2 .................................................................  

 

93 

29. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-2 pada Soal Nomor 3 ........................................  

 

94 

30. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 3 .................................................................  

 

95 

31. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 3 .................................................................  

 

95 

32. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-2 pada Soal Nomor 4 ........................................  

 

96 

33. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 4 .................................................................  

 

97 



x 
 

34. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 0 pada Soal Nomor 4 .................................................................  

 

97 

35. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-1 pada Soal Nomor 5 ........................................  

 

99 

36. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 5 .................................................................  

 

99 

37. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 0 pada Soal Nomor 5 .................................................................  

 

100 

38. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-2 pada Soal Nomor 6 ........................................  

 

102 

39. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 6 .................................................................  

 

102 

40. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 6 .................................................................  

 

103 

41. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-3 pada Soal Nomor 7 ........................................  

 

104 

42. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 3 pada Soal Nomor 7 .................................................................  

 

104 

43. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 0 pada Soal Nomor 7 .................................................................  

 

105 

44. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-3 pada Soal Nomor 8 ........................................  

 

106 

45. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 3 pada Soal Nomor 8 .................................................................  

 

107 



xi 
 

26. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 4 .................................................................  

 

92 

 

27. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0 dan 1 pada Soal Nomor 5 ..................................  

 

94 

 

28. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 5 .................................................................  

 

95 

 

29. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 5 .................................................................  

 

95 

 

30. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-2 pada Soal Nomor 6 ........................................  

 

96 

 

31. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 6 .................................................................  

 

97 

 

32. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 6 .................................................................  

 

98 

 

33. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 6 .................................................................  

 

99 

 

34. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 6 .................................................................  

 

99 

 

35. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-3 pada Soal Nomor 7 ........................................  

 

100 

 

36. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 3 pada Soal Nomor 7 .................................................................  

 

101 

 

37. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 3 pada Soal Nomor 7 .................................................................  

 

101 

 

38. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 7 .................................................................  

 

102 

 

39. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 7 .................................................................  

 

102 

 

40. Persentase Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang 

Memperoleh Skor 0-3 pada Soal Nomor 8 ........................................  

 

103 

 

41. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 3 pada Soal Nomor 8 .................................................................  

 

104 

 

42. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 3 pada Soal Nomor 8 .................................................................  

 

104 

 

43. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 8 .................................................................  

 

105 

 

44. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 2 pada Soal Nomor 8 .................................................................  

 

105 

 

45. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 8 .................................................................  

 

106 

 

46. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol yang Memperoleh 

Skor 1 pada Soal Nomor 8 .................................................................  

 

106 

 



xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran   Halaman.. 

1. Soal Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas 

X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Ajaran 2024/2025 ...............  

 

126 

2. Rubrik Penskoran Soal Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis. 128 

3. Penilaian Tengah Semester Genap Matematika Peserta Didik Kelas 

X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Ajaran 2024/2025 ...............  

 

139 

4. Uji Normalitas Kelas Populasi .........................................................  140 

5. Uji Homogenitas Kelas Populasi ......................................................  141 

6. Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas Populasi .........................................  142 

7. Jadwal Penelitian ..............................................................................  144 

8. Validasi Modul Ajar .........................................................................  145 

9. Modul Ajar .......................................................................................  151 

10. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ................................  213 

11. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ...............................................  217 

12. Soal Kuis Pemahaman Konsep Matematis .......................................  267 

13. Kisi-Kisi Soal Kuis Pemahaman Konsep Matematis .......................  266 

14. Rubrik Penskoran Soal Kuis Pemahaman Konsep Matematis .........  273 

15. Validasi Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis ..........  298 

16. Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis .........................  304 

17. Kisi-Kisi  Soal  Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis .......  306 

18. Rubrik Penskoran Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep 

Matematis .........................................................................................  

 

309 

19. Penilaian Tengah Semester Genap Matematika Peserta Didik  

Kelas X AKL SMK Negeri 2 Padang Tahun Ajaran 2024/2025 .....  

 

325 

20. Distribusi Hasil Uji Coba Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis 326 

21. Distribusi Hasil Uji Coba Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarakan Nilai Tertinggi Sampai Terendah ..............................  

 

327 

22. Tabel Indeks Pembeda Butir Soal ....................................................  328 

23. Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes Pemahaman 

Konsep Matematis ............................................................................  

 

329 

24. Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes Pemahaman 

Konsep Matematis ............................................................................  

 

334 

25. Klasifikasi Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis ......  337 

26. Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep 

Matematis .........................................................................................  

 

338 

27. Distribusi Skor Kuis Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen .......................................................................................  

 

342 

28. Distribusi Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen .......................................................................................  

 

344 

29. Distribusi Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Kontrol .............................................................................................  

 

346 

30. Uji Normalitas Kelas Sampel ...........................................................  348 

31. Uji Hipotesis Penelitian ....................................................................  349 



xiii 
 

32. Surat Izin Penelitian .........................................................................  350 

33. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ...........................  351 

34. Surat Izin Uji Coba Soal Penelitian ..................................................  352 

35. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Uji Coba Soal Penelitian ...  353 

36. Dokumentasi .....................................................................................  354 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sarana yang sangat penting untuk menciptakan individu 

yang berkualitas dan berpotensi dalam rangka mencerdaskan bangsa di masa depan 

(Faruq dan Bakar, 2025). Pentingnya pendidikan ditegaskan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menetapkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Gracia dan 

Anugraheni, 2021). Tujuan pendidikan nasional ini dapat dicapai melalui 

pembelajaran berbagai mata pelajaran di sekolah, salah satunya mata pelajaran 

matematika (Gracia dan Anugraheni, 2021).  

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang mempunyai peran penting 

dalam dunia pendidikan (Patriani dkk., 2024). Pentingnya matematika tertuang 

dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada pasal 37 yang menekankan matematika adalah mata pelajaran wajib di semua 

tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan. Dalam 

pembelajaran matematika peserta didik diharapkan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran matematika. Sebagaimana yang telah dirumuskan dalam Keputusan 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian 
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Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah dalam Kurikulum Merdeka adalah pemahaman konsep matematis dan 

kecakapan prosedural, penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan masalah 

matematis, komunikasi dan representasi matematis, koneksi matematis, serta 

disposisi matematis. Dari tujuan pembelajaran tersebut, pemahaman konsep 

matematis menjadi salah satu tujuan pembelajaran yang perlu dimiliki oleh peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, salah satu tujuan pembelajaran matematika yang 

harus dicapai peserta didik adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep adalah 

tingkat kemampuan  yang mengharapkan peserta didik mampu memahami konsep, 

situasi, dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri 

sesuai dengan pengetahuan yang  dimilikinya,  tanpa  mengubah  artinya 

(Margaretha Silvia dkk., 2024). Pemahaman konsep merupakan salah satu 

kemampuan yang penting untuk diperhatikan. Jika peserta didik mampu menguasai 

konsep dengan baik, mereka akan dapat melihat hubungan antara materi 

matematika, memecahkan masalah matematika, dan memahami keterkaitan konsep 

yang dipelajari dengan bidang ilmu lainnya (Radiusman, 2020). Oleh karena itu, 

pemahaman konsep dapat dianggap sebagai kemampuan dasar yang harus dikuasai 

oleh peserta didik dengan baik agar dapat meningkatkan hasil belajar dan 

mengembangkan kemampuan matematika lainnya. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis terlihat dari capaian peserta didik 

pada tes pemahaman konsep matematis yang belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Adapun indikator pemahaman konsep yang dicantumkan pada Permendikbud 
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Nomor  59  tahun  2014 adalah 1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut, 3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep, 4) Menerapkan konsep secara logis, 5) Memberikan contoh atau contoh 

kontra, 6) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, 7) Mengaitkan 

berbagai konsep dalam matematika maupun di luar, 8) Mengembangkan syarat 

perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.  

Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih tergolong rendah dapat dilihat pada latar belakang penelitian oleh Setiawan 

dkk., (2023) yang menunjukkan bahwa 50% peserta didik memperoleh nilai rata-

rata 62,65 dengan kesulitan pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep matematika, menerapkan konsep secara algoritmik, mengaitkan berbagai 

konsep secara internal maupun eksternal, serta menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis. Selanjutnya pada latar belakang penelitian Ramadoni dan 

Hafizh (2023) yang menemukan bahwa 25% peserta didik termasuk dalam kategori 

rendah, sementara 35% lainnya tergolong sangat rendah, di mana mereka tidak 

mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep matematis. 

 Yesiliana dan Roesdiana (2024) pada latar belakang penelitiannya 

menunjukkan bahwa indikator pemahaman konsep matematis belum terpenuhi. 

Sebanyak 75,9% peserta didik memiliki pemahaman yang rendah, khususnya dalam 

memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep, mengidentifikasi sifat-sifat 

suatu konsep, menerapkan dan mengaplikasikan konsep. Margaretha Silvia dkk., 

(2024) mengemukankan latar belakang penelitian yang serupa, 33,33% peserta 
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didik berkategori kemampuan rendah menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematis secara keseluruhan masih rendah.  

Masalah rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga terlihat 

di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2024/2025. Selama proses 

pembelajaran, peserta didik umumnya diberikan latihan yang hampir serupa dengan 

contoh soal yang sudah diajarkan sebelumnya. Soal-soal latihan tersebut umumnya 

mengikuti prosedur yang telah dipelajari, sehingga peserta didik cenderung meniru 

cara penyelesaian yang diajarkan oleh pendidik. Namun, saat diberikan latihan 

maupun penilaian harian yang menyajikan soal dengan variasi yang sedikit berbeda, 

peserta didik mengalami kesulitan meskipun soal tersebut masih berhubungan 

dengan konsep yang sama. Akibatnya, pemahaman konsep matematis peserta didik 

berada dalam kategori rendah. Untuk mengetahui hal tersebut lebih lanjut, maka 

dilakukan tes awal kepada peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 1 dan 5 

Oktober 2024 dan diikuti oleh dua kelas dengan total peserta didik sebanyak 72 

orang pada materi ”Barisan dan Deret Aritmatika”. Tes yang dilakukan berupa tes 

tertulis dalam bentuk soal uraian sebanyak delapan butir dimana masing-masing 

soal mewakili indikator pemahaman konsep matematis. Untuk mengetahui tingkat 

pemahaman konsep matematis peserta didik, dapat dilihat dari jawaban peserta 

didik. Berikut disajikan beberapa jawaban dari peserta didik. 

Soal 2 

 

“Di bawah ini ada beberapa barisan bilangan. Tentukan mana yang merupakan 

barisan aritmatika dan mana yang bukan. Berikan alasanmu! 

a) 3, 7, 11, 15, 19, … 

b) 5, 10, 20, 40, 80, … 

c) 42, 34, 26, 18, 10, ... 

d) 2, 4, 7, 11, 16, …” 
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Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 1. 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A 

Berdasarkan Gambar 1, peserta didik belum memahami konsep barisan dan 

deret aritmatika dengan baik. Peserta didik sudah mampu menentukan aturan 

pembentukan dari pola bilangan yang diberikan, namun peserta didik masih salah 

dalam mengklasifikasikan apakah pola bilangan tersebut termasuk barisan 

aritmatika atau bukan. Salah satu contohnya terlihat pada point (a), di mana peserta 

didik menyatakan bahwa barisan tersebut merupakan aritmatika karena sama 4. 

Seharusnya, barisan tersebut merupakan barisan aritmatika karena memiliki beda 

yang selalu tetap. Kesalahan serupa juga terjadi pada point-point lainnya. Dari 72 

orang peserta didik, hanya 16 (22,22%) orang peserta didik yang mampu menjawab 

soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika 

peserta didik, khususnya dalam mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi persyaratan suatu konsep masih rendah. 

Soal 5 

“Berikan 3 contoh penggunaan barisan dan deret aritmatika dalam kehidupan  

nyata!” 
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Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 2. 

  

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B 

Berdasarkan Gambar 2, peserta didik belum memahami konsep barisan dan 

deret aritmatika dengan baik. Dapat dilihat dari kesalahan peserta didik dalam 

memberikan contoh penggunaan konsep barisan dan deret aritmatika dalam 

kehidupan nyata. Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik cenderung memberikan 

pola yang tidak konsisten atau tidak sesuai dengan karakteristik barisan aritmatika, 

seperti beda tetap atau pola yang jelas. Sebagai contoh, pada jawaban terkait 

susunan kursi di kelas, pola bertambah tidak dijelaskan dengan aturan yang 

sistematis. Selain itu, pola menabung dan pemberian uang mingguan yang 

diberikan juga tidak memenuhi kriteria sebagai barisan aritmatika karena tidak 

menunjukkan hubungan antar bilangan yang tetap. Peserta didik belum memahami 

cara menentukan pola atau hubungan antar bilangan pada barisan dan deret 

aritmatika. Dari 72 orang peserta didik, hanya 17 (23,61%) orang peserta didik yang 

mampu menjawab soal dengan baik. Hal ini menunjukkan rendahnya pemahaman 

konsep peserta didik dalam memberi contoh dari konsep yang dipelajari. 
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Soal 6 

 

“Perhatikan gambar persegi berikut ini  

 
Berapa banyak garis yang terbentuk pada gambar persegi yang ke-6?” 

Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 3. 

     

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa peserta didik belum memahami 

konsep barisan dan derert aritmatika dengan baik. Dapat dilihat dari jawaban 

peserta didik pada soal yang mengharuskan mereka menentukan jumlah garis pada 

gambar persegi ke-6, sedangkan peserta didik hanya memberikan jawaban berupa 

angka “24” tanpa dilengkapi dengan penjelasan atau representasi matematis yang 

mendukung proses berpikirnya. Lebih dari 50% peserta didik menjawab dengan 

jawaban yang sama dan dari 72 orang peserta didik, hanya 11 (15,27%) orang 

peserta didik yang menjawab soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, seperti tabel, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya.  

Soal 7 

“Tingkat inflasi tahunan di sebuah negara diproyeksikan meningkat secara stabil 

sebesar 1% setiap tahun selama 5 tahun ke depan. Pada tahun pertama, inflasi 

berada di angka 3%. 

a) Susun deret aritmatika yang menggambarkan tingkat inflasi dari tahun 

pertama hingga tahun kelima. 

b) Hitung total peningkatan tingkat inflasi selama 5 tahun.” 
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Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 4. 

 

Gambar 4. Jawaban Peserta Didik D 

 Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa peserta didik belum memahami 

konsep barisan dan deret aritmatika dengan baik. Pada point (a), menunjukkan 

bahwa peserta didik dapat menyusun bilangan-bilangan dari tahun pertama hingga 

tahun kelima, tetapi peserta didik tidak menggunakan rumus deret aritmatika 

dengan tepat untuk menghitung total peningkatan inflasi. Jawaban hanya berfokus 

pada penjumlahan langsung tanpa mengaitkan konsep deret aritmatika sebagai 

model matematika. Pada point (b), peserta didik juga belum mampu menggunakan 

rumus deret aritmatika dengan tepat. Seharusnya rumus yang digunakan adalah 

𝑆𝑛 =  
𝑛

2
 (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) atau 𝑆𝑛 =  

𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki pemahaman yang terbatas dalam mengaitkan konsep deret 

aritmatika dengan konteks nyata, yaitu inflasi. Sesuai dengan salah satu indikator 

pemahaman konsep matematika yaitu mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun luar matematika. Dari 72 orang peserta didik hanya 6 (8,33%) 

orang peserta didik yang mampu menjawab soal dengan baik. 
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Soal 8 

 “Supaya barisan (𝑘 + 1), (3𝑘 + 1), (6𝑘 − 1), … merupakan barisan aritmatika, 

tentukan nilai 𝑘, kemudian tuliskan barisan aritmatikanya.” 

 

Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 5. 

 

Gambar 5. Jawaban Peserta Didik E 
 

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa peserta didik belum memahami 

konsep barisan dan deret aritmatika dengan baik. Dapat dilihat dari jawaban peserta 

didik, bahwa peserta didik melakukan manipulasi aljabar untuk mencari nilai 𝑘. 

Jawaban peserta didik juga tidak menunjukkan pemahaman tentang syarat barisan 

aritmatika, yaitu selisih atau beda antar suku harus konstan. Peserta didik tidak 

menggunakan konsep syarat cukup dari barisan aritmatika, seperti menguji 

kesamaan selisih antar suku. Peserta didik cenderung menyelesaikan soal tanpa 

mengevaluasi atau mengecek kembali kebenaran hasilnya dengan konsep dasar 

barisan aritmatika. Lebih dari 50% peserta didik tidak memberikan jawaban sama 

sekali dan dari 72 orang peserta didik hanya 6 (8,33%) orang peserta didik yang 

mampu menjawab soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

belum mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Persentase skor tes awal pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X 

AKL SMK Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2024/2025 dengan materi barisan dan 
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deret aritmatika pada indikator pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Skor Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2024/2025 

Nomor 

Soal 
Indikator Skor Total Persentase 

1 Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari 

0 19 26,39 

1 19 26,39 

2 34 47,22 

2 Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep  

0 15 20,83 

1 41 56,94 

2 16 22,22 

3 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi 

atau konsep 

0 14 19,44 

1 27 37,5 

2 32 44,44 

4 Menerapkan konsep secara logis 0 8 11,11 

1 30 41,67 

2 35 48,61 

5 Memberikan contoh atau bukan 

contoh (contoh kontra) dari konsep 

yang telah dipelajari 

0 55 76,39 

1 17 23,61 

6 Menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa dan lainnya) 

0 56 77,78 

1 5 6,94 

2 11 15,28 

7 Mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun luar matematika 

0 25 34,72 

1 20 27,78 

2 21 29,17 

3 6 8,33 

8 Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep 

0 51 70,83 

1 7 9,72 

2 8 11,11 

3 6 8,33 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari delapan indikator pemahaman konsep 

matematis yang diujikan, kurang dari 50% peserta didik yang mencapai skor 

maksimal. Beberapa indikator seperti, mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep, memberikan contoh atau bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagai 
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bentuk representasi, mengaitkan konsep dalam dan luar matematika, serta 

mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep, memiliki persentase 

jawaban yang lebih tinggi pada skor 0 atau 1. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

peserta didik masih salah atau tidak tepat dalam menjawab soal-soal terkait 

pemahaman konsep matematis. Berdasarkan data tersebut, terlihat indikator 

pemahaman konsep matematis belum tercapai secara optimal, yang ditandai dengan 

rendahnya persentase peserta didik menjawab soal dengan benar. Dengan demikian, 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang 

masih tergolong rendah. 

Berdasarkan kegiatan mengajar dan observasi yang dilakukan selama Praktik 

Lapangan Kependidikan mulai dari tanggal 29 Juli sampai tanggal 30 September 

2024, terlihat proses pembelajaran di SMK Negeri 3 Padang sudah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. Namun pada kenyataannya, dalam pelaksanaan di kelas 

proses pembelajaran yang dilakukan kurang optimal dan masih menggunakan 

model pembelajaran langsung, dimana peserta didik kurang terlibat secara aktif dan 

pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada pendidik (teacher centered).  

Berdasarkan wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika kelas X AKL 

SMK Negeri 3 Padang pada tanggal 5 Agustus 2024 menghasilkan kesimpulan 

bahwa, proses belajar mengajar diawali dengan pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menyampaikan materi, memberi contoh soal terkait materi yang 

diajarkan, lalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

mengenai materi ataupun contoh soal yang tidak dipahami. Selanjutnya, pendidik 
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memberikan soal sebagai latihan dengan harapan peserta didik akan lebih mengerti 

dan ikut berperan aktif dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Selama proses pembelajaran, hanya beberapa peserta didik yang 

mendengarkan dan mencatat materi yang diajarkan oleh pendidik. Bahkan saat 

diberikan kesempatan untuk bertanya, hampir tidak ada peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan. Peserta didik juga terbiasa hanya menghafal konsep yang 

diberikan pendidik yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami 

dan mengingat kembali materi yang telah dipelajari di sekolah. Hal ini terbukti saat 

pendidik menanyakan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, hampir 

50% peserta didik mengatakan mereka lupa sehingga pendidik harus mengulang 

menjelaskan materi kembali.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama peserta didik kelas X AKL SMK 

Negeri 3 Padang pada tanggal 5 Oktober 2024, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peseta didik menilai matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Selain itu, peserta didik cenderung menyelesaikan permasalahan 

hanya berdasarkan penjelasan pendidik tanpa benar-benar memahami konsepnya. 

Akibatnya, mereka kesulitan saat diberikan soal dengan bentuk berbeda meskipun 

masih dalam konsep yang sama. Dalam proses pembelajaran, peserta didik juga 

tidak selalu mengerjakan latihan secara mandiri. Banyak di antara peserta didik 

hanya menyalin jawaban temannya tanpa memahami tahap penyelesaiannya. 

Ketika peserta didik diminta menjelaskan cara menyelesaikan soal, peserta didik 

tidak mampu memberikan penjelasan yang tepat. Hal ini menunjukkan kurangnya 
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pemahaman konsep matematis serta minimnya rasa tanggung jawab individu dalam 

belajar.  

Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik, diperlukan 

perubahan metode pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered. 

Dalam pendekatan student centered, peserta didik tidak hanya berfokus pada hasil 

tetapi juga pada proses pembelajaran yang mendorong motivasi mereka untuk 

belajar. Jika peserta didik mulai menganggap matematika sebagai sesuatu yang 

menarik dan relevan dengan kehidupan mereka, maka mereka akan lebih 

termotivasi untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, pendidik perlu memilih model 

pembelajaran yang tepat agar peserta didik lebih aktif dan tidak hanya bergantung 

pada penjelasan pendidik dalam memahami materi (Srirahmawati, 2021). 

Untuk mengatasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, diperlukan 

model pembelajaran yang mampu memaksimalkan keterlibatan peserta didik secara 

aktif dengan karakteristik mereka. Dilihat dari proses pembelajaran, peserta didik 

cenderung bertanya kepada teman dan menyelesaikan tugas secara berkelompok. 

Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) menjadi salah 

satu pilihan yang sesuai. Model pembelajaran kooperatif melibatkan peserta didik 

dalam kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hasanah dan 

Himami, 2021). Namun dalam pelaksanaan pembelajaran masih didominasi oleh 

peserta didik yang lebih unggul, sementara yang lain cenderung pasif.  

Agar semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama dalam 

memahami materi, solusi yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Model ini mendorong setiap 
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peserta didik untuk berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.  

Adapun beberapa penelitian terdahulu, solusi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik adalah pembelajaran menggunakan 

model Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian Sikumbang 

dan Jamaan (2024) menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan model 

NHT mengalami peningkatan pemahaman konsep matematis lebih baik 

dibandingkan dengan yang menerima pengajaran langsung. Penelitian Krisnanto 

dan Sari (2024) juga menunjukkan bahwa model NHT meningkatkan aktivitas dan 

respons positif peserta didik, serta mendorong pembelajaran yang sangat baik. 

Selain itu, penelitian Dhoruri (2024) mengungkapkan bahwa model NHT 

memperkuat kerja sama dan interaksi interpersonal antar peserta didik, yang pada 

gilirannya meningkatkan pemahaman konsep matematis mereka. 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Spencer Kagen, 

(1993) untuk melibatkan peserta didik dalam pengetahuan pemahaman  

pembelajaran atau mengecek pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran (Jahring, 2020). Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan  

kepada peserta didik untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban 

yang paling tepat. Selain itu untuk meningkatkan  kerja  sama  peserta didik 

(Nurwadani dkk., 2021). Penerapan model NHT melalui 4 fase, yaitu penomoran 

(numbering), mengajukan pertanyaan (questioning), berfikir bersama (heads 

together), dan menjawab (answering) (Syarif, 2022). Tahapan dari model 
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kooperatif tipe NHT diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

Pada tahap numbering, setiap anggota kelompok diberikan nomor urut, yang 

dapat meningkatkan tanggung jawab mereka dalam memahami materi karena 

pemanggilan dilakukan secara acak. Pada tahap questioning, pendidik mengenalkan 

konsep, mengajukan pertanyaan, dan menghubungkan materi baru dengan konsep 

sebelumnya. Selanjutnya, dalam tahap heads together, peserta didik bekerja sama 

menyelesaikan LKPD dan memastikan semua anggota memahami materi. Pada 

tahap answering, pendidik memanggil nomor secara acak untuk mempresentasikan 

jawaban dan memastikan semua peserta didik terlibat aktif dalam diskusi. Tahap 

ini juga memungkinkan pendidik menilai penerapan konsep dan merefleksikan 

materi bersama peserta didik. Dengan demikian, diharapkan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang muncul dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. 
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2. Kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran. 

3. Proses pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada pendidik.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini 

permasalahan dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, rumusan masalah dalam 

perencanaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik di 

kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang selama diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together?  

2. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih baik 

daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran langsung di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis 

peserta didik di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang selama diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.  
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2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung di 

kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik serta menjadi wadah untuk menuangkan ide dan gagasan dalam 

menciptakan suasana belajar yang lebih baik. 

2. Bagi pendidik, dapat menjadi bahan masukan dan sumber inovasi dalam 

merencanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas 

pengembangan model pembelajaran yang menarik. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dan 

menarik. 

4. Bagi kepala sekolah, dapat menjadi alasan untuk selalu melakukan 

pembinaan terhadap pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan dan 

kemajuan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X AKL 

SMK Negeri 3 Padang selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT mengalami peningkatan secara umum yang dapat dilihat dari rata-rata 

skor kuis setiap indikator pemahaman konsep matematis peserta didik dari 

kelas eksperimen. 

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung di 

kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang. Jadi, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

B. Saran 

1. Pendidik pada bidang studi matematika diharapkan dapat  menjadikan  model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 
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2. Alokasi waktu yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT sebaiknya dirancang sebaik mungkin dengan 

mempertimbangkan kendala yang mungkin terjadi.  
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